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Abstrak 

 
Plankton merupakan salah satu jenis pakan alami yang berperan penting untuk pertumbuhan organisme 

akuatik terutama ikan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis-jenis plankton beserta 

kelimpahannya di perairan dan di lambung ikan nila yang tertangkap di Waduk Wonorejo, beserta aktivitas 

enzimatis lambung ikan nila tersebut. Penelitian ini bertempat di Waduk Wonorejo, Tulungagung, Jawa 

Timur dengan metode survei. Sampel diambil dari 2 stasiun, yaitu stasiun pertama di daerah wisata Waduk 

Wonorejo, sedangkan stasiun 2 berada di wilayah pemancingan umum Waduk Wonorejo. Plankton di 

perairan Waduk Wonorejo ditemukan 17 genus fitoplankton, dan 5 genus zooplankton, sedangkan di 

lambung ikan nila ditemukan 30 genus fitoplankton dan 2 genus zooplankton. Genus Spirogyra sp. 

merupakan genus yang paling tinggi kehadirannya baik di lambung maupun perairan Waduk Wonorejo. 

Kelimpahan plankton di perairan waduk dapat digolongkan oligotrofik dengan nilai kelimpahan plankton 

sebesar 1487 ind/ml di stasiun 1 dengan keanekaragaman tinggi dan 746 ind/ml di stasiun 2 dengan 

keanekaragaman sedang, serta tidak ada jenis plankton tertentu yang mendominasi di kedua stasiun tersebut. 

Analisis aktivitas enzim lambung ikan nila menunjukkan aktivitas enzim protease sebesar 0,84 ± 0,02 µmol 

tirosin/g enzim menit; enzim amilase 14,59 ± 1,07 µmol glukosa/g enzim menit; enzim lipase 17,83 ± 0,14 

µmol asam lemak/g enzim menit. Kualitas air di Waduk Wonorejo tergolong baik dengan suhu berkisar 

26,3-27,3 
o
C, pH 7, DO 7,1-8,4 mg/L, Kecerahan 110-154 cm, TOM 19-30,3 mg/L. Maka dari itu upaya 

untuk mempertahankan kondisi Waduk Wonorejo agar tetap oligotrofik perlu dilakukan. 

 

Kata kunci : ikan nila, plankton, waduk wonorejo  

 

 

Abstract 
 

Plankton is one type of natural feed that plays an important role in the growth of aquatic organisms, 

especially fish. The purpose of this study was to determine the types of plankton and its abundance in the 

waters and in the hulls of tilapia caught in the Wonorejo Reservoir, along with the gastric enzymatic 

activity of the tilapia. This research took place in the Wonorejo Reservoir, Tulungagung, East Java with a 

survey method. Samples were taken from 2 stations, the first station in the tourism area of Wonorejo 

Reservoir, while station 2 was in the general fishing area of the Wonorejo Reservoir. Plankton in the waters 

of the Wonorejo Reservoir found 17 phytoplankton genera, and 5 zooplankton genera, while in the tilapia 

stomach 30 found phytoplankton genera and 2 zooplankton genera. Genus Spirogyra sp. is the highest 

genus of presence in both the stomach and the waters of the Wonorejo Reservoir. Plankton abundance in 

reservoir waters can be classified as oligotrophic with plankton abundance value was 1487 ind / ml at 

station 1 with high diversity and 746 ind / ml at station 2 with moderate diversity, and no specific type of 

plankton dominates in both stations. Analysis of tilapia gastric enzyme activity showed protease enzyme 

activity was 0.84 ± 0.02 µmol tyrosine / g enzyme minutes; amylase enzyme was 14.59 ± 1.07 µmol glucose 

/ g enzyme minutes; lipase enzyme was 17.83 ± 0.14 µmol fatty acid / g minute enzyme. Water quality in the 

Wonorejo Reservoir was classified as good with temperatures ranging from 26.3-27.3
o
C, pH 7, DO 7.1-8.4 

mg / L, Brightness 110-154 cm, TOM 19-30.3 mg / L. Therefore, efforts to maintain the conditions of the 

Wonorejo Reservoir to remain oligotrophic will be needed. 
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PENDAHULUAN 

 

Ikan nila merupakan salah satu komoditi 

perikanan yang potensial di Indonesia, hal itu 

disebabkan karena karakteristik ikan nila yang 

mudah memijah, pertumbuhannya cepat dan 

mudah beradaptasi [1]. Makanan favorit dari 

ikan nila (Oreochromis niloticus) berupa 

plankton baik fitoplankton maupun 

zooplankton [2]. Plankton merupakan 

organisme mikroskopik yang secara umum 

mengambang di perairan dan sangat sedikit 

pergerakannya. Plankton terdiri atas 

fitoplankton dan zooplankton. Fitoplankton 

diklasifikasikan dalam jenis tumbuhan 

mikroskopik yang dapat digunakan sebagai 

bioindikator kualitas suatu perairan [3]. 

Fitoplankton merupakan produsen pertama 

yang menggunakan faktor abiotik dan melalui 

proses fotosintesis untuk memproduksi energi 

[4]. Sedangkan zooplankton merupakan 

konsumen tingkat pertama yang 

mengkonsumsi fitoplankton dan merupakan 

pembatas antara fitoplankton dan konsumer 

yang tingkatannya lebih tinggi [5]. Beberapa 

faktor biotik dan abiotik seperti suhu, habitat, 

ada atau tidak nya ikan, dan makropita 

merupakan faktor-faktor yang mempengaruhi 

kelimpahan dan komposisi spesies 

zooplankton [6;7;8;9]. 

Waduk Wonorejo merupakan salah satu 

waduk dengan kualitas air yang baik dengan 

tinggi bendungan sebesar 65 meter dan 

memiliki volume tampung sebesar 106 juta m
3
 

dengan debit air sebesar 15.000 m
3
 per detik 

dan bertempat di Kabupaten Tulungagung 

yang biasa dimanfaatkan untuk kegiatan 

perikanan berbasis perairan umum. Selain itu, 

Waduk Wonorejo digunakan sebagai obyek 

wisata dan juga digunakan sebagai 

pemenuhan kebutuhan produksi PDAM di 

Kota Surabaya guna diolah menjadi air 

minum [10]. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengatahui jenis-jenis plankton dan 

kelimpahannya di Waduk Wonorejo 

berdasarkan kelimpahan plankton di perairan 

dan isi lambung di ikan nila yang 

dibandingkan dengan kualitas perairan 

tersebut, sekaligus pemeriksaan aktivitas 

enzimatis lambung ikan nila yang tertangkap 

untuk mengetahui kecenderungan makan ikan 

nila yang hidup di Waduk Wonorejo, 

Tulungagung, Jawa Timur. 

 

MATERI DAN METODE 

 

Lokasi Penelitian 

Waduk Wonorejo merupakan salah satu 

waduk yang terdapat di Kabupaten 

Tulungagung. Waduk ini merupakan waduk 

terbesar di Asia Tenggara dengan debit air 

sebesar 15.000 m
3
 per detik yang letaknya ± 

15 Km dari pusat kota Tulungagung dengan 

perbukitan alam yang memiliki hawa sejuk 

dan dengan tingkat kemiringan lereng serta 

yang tidak curam. Selain sebagai obyek 

wisata, waduk Wonorejo ini juga memiliki 

fungsi sebagai PLTA, irigasi, dan penggerak 

turbin untuk menghasilkan energi listrik. 

Lokasi pengambilan sampel di waduk 

Wonorejo, Kabupaten Tulungagung ini 

dilakukan di dua titik, yaitu titik pertama 

(stasiun 1) berada di koordinat (8
o
01’05.0”S, 

111
o
47’08.2”E) yang merupakan daerah 

tempat masuk para wisatawan. Sedangkan 

pada titik kedua (stasiun 2) berada pada 

koordinat (8
o
00’40,8”S, 111

o
48’11.3”E) yang 

merupakan lokasi pemancingan umum 

(fishing ground). Gambar 1. 

 

 
Gambar 1. Lokasi Waduk Wonorejo, Kabupaten 

Tulungagung 
 

Prosedur 

Persiapan Sampel 

Sampel air diambil dengan menggunakan 

kemmerer water sampler secara komposit 

sebanyak 2 liter kemudian di simpan ke dalam 

botol untuk selanjutnya dianalisis di 

laboratorium. Sedangkan sampel fitoplankton 
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diambil dengan cara yang sama dengan 

pengambilan sampel air namun hanya hingga 

kedalaman air yang masih terlihat oleh cahaya 

matahari, agar didapatkan sebaran plankton 

secara optimal. Pengambilan sampel plankton 

dilakukan sebanyak 4 kali pengambilan dan 

disaring dengan plankton net ukuran no.25 

mesh size 64 hingga volume mencapai 25 ml. 

Sampel yang telah disiapkan, di masukkan ke 

dalam coolbox untuk dilakukan analisis di 

Laboratorium Reproduksi, Fakultas Perikanan 

dan Ilmu Kelautan, Universitas Brawijaya, 

Malang. Pengambilan sampel dilakukan 

sebanyak 3 kali dengan rentang waktu dua 

minggu sekali. 

 

Analisis Fisika-Kimia Air 

Fisika dan Kimia Perairan Waduk 

Wonorejo, Tulungagung dilakukan secara in-

situ dan ex-situ. Suhu (thermometer raksa), 

kecerahan, pH (universal), dan oksigen 

terlarut (DO) (Lutron tipe PDO-520) 

dilakukan secara in-situ sedangkan total bahan 

organik (TOM) dilakukan secara ex-situ di 

Laboratorium Hidrobiologi, Fakultas 

Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas 

Brawijaya, Malang. 

 

Analisis Plankton 

Plankton yang terdapat di perairan 

Waduk Wonorejo, Tulungagung dianalisis 

dengan metode Shannon-Wiener index 

meliputi analisis indeks kelimpahan 

fitoplankton, indeks keanekaragaman dan 

indeks dominasi. Sedangkan analisis isi 

lambung ikan nila dari Waduk Wonorejo, 

Tulungagung dianalisis dengan cara isi 

lambung dibedah dan dicuci dengan nafis 

0,9% kemudian air hasil cucian lambung di 

identifikasi jenis plankton yang terdapat 

didalam lambung ikan nila tearsebut dengan 

menggunakan mikroskop binokuler (Olympus 

CX 21). 

 

Analisis Aktivitas Enzim Lambung Ikan Nila 

Aktivitas enzim lambung yang yang 

dianalisis adalah enzim protease, amilase dan 

lipase dengan modifikasi metode [11]. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Parameter Kualitas Air 

Kualitas air yang dianalisis di Waduk 

Wonorejo, Tulungagung meliputi parameter 

fisika (suhu, kecerahan), dan kimia (pH, DO, 

dan TOM) tergolong baik. Data parameter 

kualitas air dapat dilihat pada Tabel 1.  
 

Tabel 1. Analisis Kualitas Air di Waduk Wonorejo, 
Tulungagung, Jawa Timur 

Parameter 
Ulangan 1 Ulangan 2 Ulangan 3 

1 2 1 2 1 2 
Suhu (oC) 26,3 26,5 26,5 26,5 27,3 26,9 
pH 7 7 7 7 7 7 
DO (mg/L) 7,1 7,1 7,4 7,6 7,7 8,4 
Kecerahan 

(cm) 
110 120 139 130 154 145 

TOM 

(mg/L) 
29,1 27,8 21,5 19 25,3 30,3 

Suhu yang terdapat di Waduk Wonorejo 

masih tergolong baik di kedua stasiun. [12], 

menyatakan bahwa ikan nila (Oreochromis 

niloticus) dapat hidup pada kisaran suhu 14-

38
o
C dan tumbuh optimal pada suhu 25-30

o
C. 

Kecerahan di kedua stasiun pun tergolong 

tinggi yaitu diatas 25 cm. [13], menyebutkan 

bahwa nilai kecerahan yang tinggi ialah diatas 

25 cm. pH dan DO yang terdapat di kedua 

stasiun pun juga tergolong baik. [14], 

menyebutkan bahwa standar pH dan DO 

untuk mutu air kelas dua (sarana atau 

prasarana rekreasi air, peternakan, pengairan 

tanaman, budidaya ikan air tawar, dan 

kegunaan lain yang mensyaratkan mutu air 

yang sama) yaitu masing-masing 6-9 dan > 4 

mg/L. Kemudian kadar TOM yang 

terkandung di perairan tergolong sedang. 

Kadar TOM di perairan dikategorikan 

menjadi 3, yaitu < 20 mg/L dikatergorikan 

dengan kualitas perairan yang baik, 20-40 

mg/L dikategorikan dengan kualitas perairan 

sedang, dan > 40 mg/L dikategorikan dengan 

kualitas perairan buruk [15]. 

 

Identifikasi Plankton 

Identifikasi Plankton di Waduk Wonorejo 

Kelimpahan Plankton di Waduk 

Wonorejo di  kedua stasiun ditemukkan 17 

genus fitoplankton (Anabaena, Choroococcus, 

Oscillatoria, Spirulina, Ceratium, Closterium, 

Staurastrum, Crucigenia, Geminella, 

Gonatozygon, Scenedesmus, Spirogyra, 

Microspora, Gyrosigma, Rhopalodia, 

Synedra, dan Neidium) dan 5 genus 



Arfiati, et.al / Journal of Fisheries and Marine Research Vol.3 No.2 (2019) 166-171 

 

©2019 at http://jfmr.ub.ac.id 169 

zooplankton (Branchionus, Keratella, 

Cyclops, Daphnia, dan Moina). Pada stasiun 1 

rata-rata kelimpahan plankton sebanyak 1487 

ind/ml, sedangkan pada stasiun 2 rata-rata 

kelimpahan plankton sebanyak 746 ind/ml. 

Sehingga kedua stasiun tersebut tergolong 

oligotrofik (tingkat kesuburan rendah). [16], 

menyebutkan bahwa, perairan oligotrofik 

memiliki tingkat kesuburan rendah dengan 

kelimpahan plankton 0-2000 ind/ml, perairan 

mesotrofik memiliki tingkat kesuburan sedang 

dengan kelimpahan plankton 2000-15000 

ind/ml, dan perairan eutrofik memiliki tingkat 

kesuburan tinggi dengan kelimpahan plankton 

>15000 ind/ml. Indeks keanekaragaman 

menunjukkan hsil sebesar 4,32 (stasiun 1) dan 

2,45 (stasiun 2) yang berarti pada stasiun 1 

keanekaragaman nya tergolong tinggi 

sedangkan stasiun 2 keanekaragaman nya 

tergolong sedang. Indeks dominasi di kedua 

stasiun tergolong rendah yaitu 0,304 pada 

stasiun 1 dan 0,124 pada stasiun 2 yang 

berarti bahwa tidak ada genus yang 

mendominasi karena nilai indeks dominasi 

nya mendekati angka 0 (nol). 

  

Identifikasi Plankton di Lambung Ikan Nila 

Berdasarkan analisis isi lambung ikan nila, 

ditemukan 30 genus fitoplankton (Anabaena, 

Chlorella, Choroococcus, Merismopedia, 

Oscillatoria, Spirulina, Ceratium, Closterium, 

Cosmarium, Crucigenia, Geminella, 

Gonatozygon, Scenedesmus, Spirogyra, 

Staurastrum, Cymbella, Dactyliosolen, 

Frustulia, Gyrosigma, Navicula, Nitzschia, 

Pinnularia, Pleurosigma, Rhizosolenia, 

Rhopalodia, Sticochoccus, Surirella elegans, 

Synedra, Tabellaria, Thalassionema), 2 genus 

zooplankton (Arcella dan Keratella), dan 1 

filum Anellida). Pada pengambilan sampel 

pertama dan kedua, ikan nila yang tertangkap 

di Waduk Wonorejo banyak mengkonsumsi 

fitoplankton jenis Spirogyra sp. sedangkan 

pada pengambilan sampel ketiga, ikan nila 

yang tertangkap di Waduk Wonorejo banyak 

mengkonsumsi fitoplankton jenis 

Choroococcus sp.  

 

 

Perbandingan Kelimpahan Plankton di Waduk 

Wonorejo dan Lambung Ikan Nila. 

Pada lambung ikan nila menunjukkan 

bahwa urutan plankton yang paling banyak 

dikonsumsi adalah Spyrogira sp., 

Choroococcus, Oscillatoria, Geminella, 

Merismopedia, dan Ceratium. Sedangkan di 

perairan Waduk Wonorejo urutan kelimpahan 

plankton tertinggi adalah Spyrogira sp., 

Geminella, Oscillatoria, dan Neidium. 

Choroococcus merupakan salah satu genus 

fitoplankton yang banyak ditemukan di 

lambung ikan nila tapi sedikit sekali 

kelimpahannya di perairan Waduk Wonorejo 

yaitu berkisar 7 ind/ml. Hal tersebut diduga 

karena selain ikan nila menyukai jenis 

plankton tersebut, Choroococus merupakan 

jenis mikroalga yang bersifat koloni, sehingga 

ketika ikan nila mengkonsumsi jenis 

fitoplankton ini, akan langsung 

mengkonsumsi dalam jumlah yang besar. 

[17], menyatakan bahwa Choroococcus 

giganteus termasuk kedalam grup alga koloni. 

Kemudian genus Arcella, Rhizosolenia, 

Pleurosigma, Dactyliosolen, Pinnularia, 

Thalassionema, Sticochoccus, Tabellaria, 

Cosmarium, Cymbella, Fostulia, Nitzschia, 

dan Surirella elegans merupakan jenis 

fitoplankton yang ditemukan sedikit di 

lambung ikan nila namun tidak ada sama 

sekali di perairan Waduk Wonorejo. Hal 

tersebut diduga karena sedikitnya kelimpahan 

yang ada di peraairan Waduk Wonorejo 

menyebabkan ikan nila mengkonsumsi jenis-

jenis plankton yang disebutkan diatas secara 

keseluruhan.  

Aktivitas Enzim Lambung Ikan Nila 

Analisis aktivitas enzim dalam lambung 

berfungsi untuk mengetahui kemampuan 

suatu organisme dalam mencerna suatu 

makanan. Pada penelitian ini, aktivitas enzim 

dalam lambung yang diukur adalah protease, 

amilase, dan lipase. Ikan nila merupakan jenis 

ikan omnivora yang cenderung lebih suka 

mengkonsumsi fitoplankton. Hal tersebut 

dibuktikan dengan hasil analisis isi lambung 

yang mayoritas ditemukan golongan plankton 

sebagai makanannya utamanya. Berdasarkan 

analisis aktivitas enzim lambung ikan nila di 

Waduk Wonorejo Tabel 2. menunjukkan 

bahwa aktivitas enzim amilase dan lipase 
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lebih tinggi jika dibandingkan dengan 

aktivitas enzim protease. 
 

Tabel 2. Analisis Aktivitas Enzim Lambung Ikan Nila 
dari Waduk Wonorejo, Tulungagung 

Sampel Enzim Kadar Satuan 

 

 
Lambung 

Ikan Nila 

Protease 0,84 ± 0,02 
µmol tirosin/g 

enzim menit 

Amilase 14,59 ± 1,07 
µmol glukosa/ 

g enzim menit 

Lipase 17,83 ± 0,14 

µmol asam 

lemak/ g enzim 
menit 

Tingginya aktivitas enzim amilase dan 

lipase yang terkandung di lambung ikan nila 

tersebut diduga disebabkan oleh faktor 

makanan yang dikonsumsi oleh ikan nila 

tersebut. Fitoplankton yang terbanyak 

ditemukan di lambung ikan nila adalah 

golongan Spirogyra sp. dimana  [18], 

menyebutkan bahwa komposisi kimia alga 

Spyrogira sp. mengandung 6-10% protein, 33-

64% karbohidrat, dan 11-21% lemak. 

 

KESIMPULAN  

 

Waduk Wonorejo memiliki kualitas air 

yang sangat baik berdasarkan standar mutu 

kualitas air kelas dua (PP RI No. 82 Tahun 

2001), akan tetapi tingkat kesuburan nya 

rendah jika dilihat dari kelimpahan plankton 

yang ada di perairan tersebut. Ikan nila yang 

terdapat di Waduk Wonorejo lebih menyukai 

mengkonsumsi plankton terutama 

fitoplankton jenis Spirogyra sp. jika 

dibandingkan dengan makanan selain 

plankton. Hal tersebut yang menyebabkan 

tingginya aktivitas enzim amilase dan lipase 

dan rendahnya aktivitas enzim protease. 

Sebaiknya, perlu adanya upaya dalam 

mempertahankan kondisi waduk agar tetap 

oligotrofik untuk menjaga kualitas perairan 

tetap baik. 
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